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Abstract

Employee performance at PT. Virtus Facility Service Pondok Indah Residence work unit. This
research aims to determine the influence of motivation and work discipline on employee performance at
PT Virtus Facility Service Pondok Indah Residence work unit. This type of research is quantitative. The
analytical methods used in this research are validity test, reliability test, classical assumption test,
descriptive analysis, simple linear regression test, multiple linear regression test, correlation coefficient
test, coefficient of determination test, t test and F test. The population in this study is Employees of PT
Virtus Facility Service, Pondok Indah Residence work unit, used a saturated sample of 60 respondents. The
results of this research based on the coefficient of determination show that motivation and work discipline
have a contribution to employee performance of 0.360 or 36% while the remaining 64% is another variable
that was not studied. The research results show the multiple linear regression equation Y = 16.164 + 0.255
X1 + 0.764 X2. The correlation coefficient value of Motivation (X1) to Performance (Y) is 0.461, meaning
the two variables have a low level of relationship, the coefficient value of work discipline (X2) to
Performance (Y) is 0.592, meaning the two variables have a low level of relationship. The results of testing
the simultaneous influence of the independent variable on the dependent variable obtained a calculated F
value = 16.027 > F table value = 3.16, so it can be concluded that partially or simultaneously there is an
influence between Motivation and Work Discipline on the Performance of PT Employees. Virtus Facility
Service Pondok Indah Residence work unit
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Abstrak

Penelitian ini berjudul pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Virtus Facility Service unit kerja Pondok Indah Residence. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Virtus Facility Service unit kerja
Pondok Indah Residence. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis deskriptif, uji regresi linear
sederhana, uji regresi linear berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, Uji t dan Uji F.
Populasi dalam penelitian ini adalah Karyawan PT Virtus Facility Service unit kerja Pondok Indah
Residence dengan menggunakan sampel jenuh yaitu sebanyak 60 responden. Hasil penelitian ini
berdasarkan koefisien determinasi menunjukan bahwa Motivasi dan disiplin kerja mempunyai konstribusi
terhadap Kinerja Karyawan sebesar 0,360 atau 36% sedangkan sisanya 64% adalah variabel lain yang tidak
diteliti. Hasil penelitian menunjukan persamaan regresi linear berganda Y = 16,164 + 0,255 X1 + 0,764
X2. Nilai koefisien korelasi Motivasi (X1) terhadap Kinerja (Y) sebesar 0,461 artinya kedua variabel
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memiliki tingkat hubungan yang rendah, nilai koefesian disiplin kerja(X2) terhadap Kinerja (Y) sebesar
0,592 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang rendah. Hasil pengujian pengaruh simultan
variabel bebas terhadap variabel terikatnya diperoleh nilai nilai F hitung = 16,027 > nilai F tabel = 3,16,
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial maupun simultan terdapat pengaruh antara Motivasi dan
Disiplin kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Virtus Facility Service unit kerja Pondok Indah Residence

Kata Kunci : Motivasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan

1. PENDAHULUAN

Dalam majunya dunia wirausaha, akan
selalu mengalami yang namanya perkembangan di
setiap tahunnya. Bersaingnya perusahaan dengan
perusahaan yang lain terkhusus antar perusahaan
yang jenisnya sama akan semakin ketat. Agar
selalu bisa menjaga keberlangsungan perusahaan-
perusahaan  untuk  menghadapi  ketatnya
persaingan, perusahaan memerlukan penanganan
dan pengelolaan sumber daya yang dikelola
dengan baik oleh pihak-pihak manajemen. Dari
sisi manajemen, selain untuk dituntut selalu bisa
mengkoordinasikan pemakaian sumber daya yang
perusahaan miliki secara efektif dan efisien,
manajemen dituntut juga untuk dapat selalu
membuat  keputusan-keputusan yang dapat
mendukung prestasi dan pencapaian suatu tujuan
perusahaan di masa depan.

Menurut Hamali (2018 : 2) menyatakan
bahwa, manajemen sumber daya manusia
merupakan suatu pendekatan yang strategis
terhadap keterampilan, motivasi, pengembangan
dan manajemen pengorganisasian sumber daya.

Perusahaan pun memerlukan sumber daya
manusia yakni seorang karyawan. Agar dapat
terwujudnya suatu tuntutan yang ada, dibutuhkan
prinsip untuk pengelolaan yang efisien, efektif,
dan juga produktif dalam seluruh bagian yang ada
di perusahaan tersebut. Pada dasarnya perusahaan
belum tentu ada yang bisa menghadapi dan
melewati persaingan yang memiliki kualitas dan
kinerja produk yang cukup rendah. Agar bisa
menggiring perusahaan atau organisasi untuk
mendalami lingkungan bisnis, supervisor atau
manajer sekalipun harus bisa bertanggung jawab
dalam merencanakan suatu kompetensi supaya
bisa melakukan suatu perubahan yang bisa
diharapkan. Organisasi atau perusahaan juga akan
selalu berupaya untuk bisa memperbaiki kinerja

karyawan nya, agar besar harapan bisa tercapali
semua tujuan dari perusahaan.

PT. Virtus Facility Service adalah satu dari
perusahaan lain yang berada di Jakarta. Untuk
memperkuat keunggulan dalam menghadapi
kompetisi dalam perusahaan atau organisasi, dan
juga bisa terus selalu menjadi perusahaan yang
maju. PT. Virtus Facility Service berdiri pada
tahun 2015, bergerak di bidang fasilitas servis atau
jasa pelayanan seperti cleaning, housekeeping,
office support service, security service dan ground
service maintenance. PT. Virtus Facility Service
berlokasi di JI. Arteri Pondok Indah No. 09 9, RT.
06/RW/09, Kebayoran Lama Selatan, Kec.
Kebayoran Lama, Kota Jakarta Selatan, Jakarta
(12240) dengan perusahaan ini penelitian akan
melakukan  dan  memfokuskan  pelayanan
Terhadap karyawan yang berada di PT. Virtus
Facility Service.

Kinerja karyawan juga menjadi salah satu
faktor penentu keberhasilan organisasi atau
perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan.
Strategi peningkatan kinerja ini adalah salah satu
cara organisasi atau perusahaan  dalam
meningkatkan suatu Kinerja karyawan supaya
tujuan organisasi atau perusahaan bisa tercapai.
Supaya strategi peningkatan kinerja bisa berhasil,
maka organisasi atau perusahaan harus tau sasaran
dari kinerjanya. Seorang karyawan bisa dikatakan
mempunyai kinerja yang cukup tinggi, kalau
beban kerja yang sudah ditetapkan bisa dicapai
dan jika sudah bisa terwujudkan, perolehan hasil
kerja lebih akan lebih tinggi dari pada yang sudah
ditetapkan

Salah satu penilaian Kinerja dari individu
pada PT. Virtus Facility Service yaitu nilai angka
akhir yang mencerminkan kontribusi karyawan
terhadap hasil keseluruhan dari performansi unit
kerja, dan disebut dengan prestasi (P). Penilaian
kinerja individu berdasarkan suatu pernyataan
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mengenai sasaran kerja yang hendak di capai yang
oleh atasan nya yang disebut dengan Sasaran
Kerja Individu (SKI).

Adapun Nilai Prestasi (NP) dihasilkan
melalui konversi sebagai berikut :

Tabel 1, 1

Tabel Nilai Prestasi (NP) PT. Virne Facility Service

Range Nilai (%+)

0

Nilai Prestasi

Pl

Istomewn

—

£0.90

7') 80

50-60

=
3]
B

Ps

Baik Sekal
" Bak
Kurang

Kurang Sekali

Sueiver s Fact

Dibawah ini adalah data kinerja karyawan
yang diukur berdasarkan indikator Kinerja
Menurut Mangkunegara (2015:75) pada PT.
Virtus Facility Service dari tahun 2021-2023
Pada tabel 1.1 dapat dijelaskan Range nilai
apabila lebih besar dari 90 Nilai prestasi P1
mendapatkan krteria Istimewa, Apabila lebih dari
80 sampai dengan kurang dari 90 nilai Prestasi P2
mendapatkan kriteria baik sekali, Apabila lebih
dari 70 sampai dengan kurang dari 80 nilai prestasi
P3 mendapatkan kriteria baik, Apabila lebih dari
60 sampai dengan kurang dari 70 nilai prestasi P4
mendapatkan Kriteria kurang, Apabila lebih dari
50 sampai dengan kurang dari 60 nilai prestasi P5
mendapatkan kriteria kurang sekali
Tabel 1.2

Data Kinerja Karyawan Tahun 20212023

No | Nilai | Tahus 2021 Tahun 2022 | Tahun 2023
Prestasi Jumbh | % | Jumhk | % Jumlak | e
Kerja Karvawan Karyawan Karyawan |
1 Pl 5 |21 [ 0| 167 5 | 15
P2 | 7 |17 16 |26 13 |27
P3 12 20 ‘ N 333 ) W
P4 N 333 ' 8 133 1l 183
Ps B 133 ; 6 10
Jusnlnab &0 100 | &) 100 60 100

Sacsbrer  PT. Firiaz Faciiity Sarviw 2023

Dari tabel 1.2 tersebut menunjukan Data
kinerja karyawan dari tahun 2021-2023 yang
diukur berdasarkan prestasi kerja. Adapun
pengukuran prestasi kerja diukur sesuai Nilai
Prestasi (NP) yaitu P1, P2, P3, P4, dan P5 yang
dijelaskan pada tabel 1.2. Dari data kinerja dapat
disimpulkan pada tahun 2021 total karyawan yang
mendapat penilaian prestasi sebanyak 60
karyawan dengan penilaian tertinggi yaitu P4 atau

berkriteria kurang baik sebanyak 20 karyawan
atau sebesar 33,3%, dan yang terendah yaitu P2
atau berkriteria baik sekali sebanyak 7 karyawan
sebesar 11,7%. Tahun 2022 total karyawan yang
mendapat penilaian prestasi sebanyak 60
karyawan dengan penilaian tertinggi yaitu P3 atau
berkriteria baik sebanyak 20 karyawan atau
sebesar 33,3%, dan yang terendah yaitu P5 atau
berkriteria kurang baik sekali sebesar 10%. Dan
pada tahun 2023 total karyawan yang mendapat
penilaian prestasi sebanyak 60 karyawan dengan
penilaian tertinggi yaitu P3 atau berkriteria baik
sebanyak 24 karyawan atau sebesar 40%, dan
terendah yaitu P5 atau berkriteria kurang baik
sekali Sebesar 5%.

Untuk perusahaan ini sendiri,
mengharuskan  produktivitas  dari  setiap
karyawannya meningkat. Walaupun seperti yang
bisa kita lihat dari tabel 1.2 tersebut, bahwa
sebenarnya data kinerja karyawan yang menurun
tiap tahunnya yaitu di nilai prestasi P1 atau bisa
disebut dengan Istimewa. Tetapi perusahaan tetap
ingin untuk masing-masing nilai prestasi nya
meningkat untuk nilai prestasi yang baiknya dan
menurun untuk nilai prestasi yang kurang baik tiap
tahun nya, termasuk untuk nilai prestasi dengan
kriteria Istimewa sekali pun. Untuk itu,
menurunnya nilai prestasi dengan kriteria P1 atau
Istimewa menjadi highlight untuk latar belakang
masalah penelitian ini. Ada pula nilai prestasi
kerja lainnya yang harus diperbaiki seperti P2 atau
baik sekali yang menurun dari tahun 2022 - 2023,
dan P4 atau kurang yang meningkat dari tahun
2022 —2023.

Dari observasi awal permasalahan kinerja
karyawan turunnya tingkat kualitas dan rasa
tanggung jawab setiap tugas yang diberikan,
sering kali melempar tugas kepada karyawan lain,
kurangnya motivasi atasan salah satu faktor juga
yang mempengaruhi Kkinerja karyawan. Dan
reward atau apresiasi setiap hasil kerja yang
maksimal tidak berjalan dengan baik.

Untuk mencapai hal tersebut, perusahaan
harus memberikan motivasi yang baik kepada
seluruh  karyawannya agar dapat mencapai
prestasi kerja dan meningkatkan produktivitas.
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Berdasarkan tabel 1.3 data Prasurvey
Variabel Motivasi Pada PT. Virtus Facility
Service tahun 2025 tersebut menyatakan bahwa
data mengenai Motivasi. diketahui tahun 2025
dengan jumlah karyawan 15 orang, yang
memberikan penilaian tidak puas terhadap semua
indikator Motivasi vyaitu sebesar 8,16%,
sedangkan yang memberikan penilaian puas
terhadap semua indikator Motivasi yairu sebesar
6,83%. Dari data tersebut bisa diartikan kalau
lebih banyak karyawan yang tidak puas terhadap
indikator-indikator motivasi yang berada di ruang
lingkup tempat bekerja dari pada yang puas. Hal
ini menjadi salah satu faktor menurun nya juga
motivasi kerja.

Dengan karyawan mempunyai Motivasi
yang tinggi maka akan menciptakan semangat
kerja bagi karyawan sehingga akan berdampak
positif pada Kinerja Karyawan. Namun demikian,
karyawan PT. Virtus Facility Service seperti
kehilangan motivasi di karenakan kebutuhan
karyawan belum semuanya terpenuhi oleh
perusahaan.

Selanjutnya Perilaku karyawan juga dapat
di  perngaruhi oleh faktor  kedisplinan.
Kedisiplinan kerja sangatlah penting ditanamkan
dalam setiap individu. Semakin tinggi tingkat
kesadaran setiap individu akan kedisiplinan maka
akan menghasilakn kualitas kerja yang baik pula.
Dan semakin rendah tingkat kesadaran karyawan
akan kedisiplinan maka akan semakin rendah pula
kualitas kerja yang di miliki, seperti semisalnya
karyawan yang datang tepat waktu, memenuhi

peraturan dan mampu bertanggung
mengerjakan pekerjaan dengan baik.
meningkatkan disiplin karyawan, PT. Virtus
Facility Service akan memberikan sangsi
hukuman untuk para pegawai apabila melanggar
aturan yang sudah di tetapkan agar karyawan
mendapatkan efek jera dan tidak mengulangi
kesalahan yang sama, akan tetapi masih saja ada
pegawai yang melanggar absensinya bisa dilihat
kurang baik, seperti ditunjukan pada tabel berikut.

jawab
Untuk

Tablke 1.4
Tabel Nilai Prestasi (NP) PT, Virtus Facilty Service
Range Nilsi (%) Nilai Prestani Kritoria
S0 Pl [stimewa
80-90 P2 Baik Sekali
T0-80 [ 2] Bmk

60.70 ™ Kurasg

050 & Kuraeg Sekaly

Sarsber PT. Virtss Facality Service 2013

Disiplin Kerja Menurut Sutrisno (2016:94)
Taat terhadap aturan waktu, Taat terhadap
peraturan perusahaan, Taat terhadap aturan
prilaku dan pekerjaan, Taat terhadap peraturan
lainnya

Tabel 1. S
Data Disiplin Kerja Karyawan Tahan 2021-2023

Ne | Prestasi Tahun 2021 Tahen 2022 Tahun 2023
Kevja Jumlah Jumlah *e Jumlahk 7%
Karyawan Karyawan Karyawan
1 P 11 18 1 ) 9 I
P 13 217 S 1 18
P3 26 4 ) 3
P4 i0 16 1 3
Ps ) 0 o
Jamlah & 100 &0 100 [ 100

Dari tabel tersebut menunjukan data
disiplin kerja karyawan dari tahun 2021-2023
yang diukur berdasarkan prestasi kerja. Adapun
pengukuran prestasi kerja diukur sesuai Nilai
Prestasi (NP) yaitu P1, P2, P3, P4, dan P5 yang
dijelaskan pada tabel 1.2. Dari data kinerja dapat
disimpulkan pada tahun 2021 total karyawan yang
mendapat penilaian prestasi sebanyak 60
karyawan dengan penilaian tertinggi yaitu P3 atau
berkriteria baik sebanyak 26 karyawan atau
sebesar 43,3%, dan yang terendah vyaitu P5
Sebesar 0%. Tahun 2021 total karyawan yang
mendapat penilaian prestasi sebanyak 60
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karyawan dengan penilaian tertinggi yaitu P3 atau
berkriteria baik sebanyak 22 karyawan atau
sebesar 36,7%, dan yang terendah yaitu P5 sebesar
5%. Dan pada tahun 2023 total karyawan yang
mendapat penilaian prestasi sebanyak 60
karyawan dengan penilaian tertinggi yaitu P3 atau
berkriteria baik sebanyak 32 karyawan atau
sebesar 53,4%, dan terendah yaitu P4 Sebesar 5%.

Tabel 1. 6
Daftar Absensi Karyanas Takum 2021-2023

Tahun | Jumlah Alfa Ezin Sakit | Total

Presantase

Karyawan

021 650 41 a0 42 123 1%
60 5 3 s | 137 | 4%

00 60 56 47 i 146 45%

Dari tabel 1.5 diatas, dapat dilihat bahwa
total karyawan sebanyak 60 karyawan, dan pada
tahun 2021 total karyawan yang alfa, izin dan sakit
sebanyak 123 absen atau 41%, pada tahun 2022
karyawan yang alfa, izin dan sakit sebanyak 137
absen atau 45%, dan pada tahun 2023 total
karyawan yang alfa, izin dan sakit sebanyak 146
absen atau 48%.

Faktor yang mempengaruhi penurunan
absensi karyawan dari tahun ke tahun yaitu, karna
ketidakpuasan karyawan dalam bekerja. Seperti
contohnya yang ada dalam tabel 1.3 yang dalam
salah satu pernyataannya berbunyi “perusahaan
memberikan kenaikan jabatan karyawan yang
berprestasi”, lebih banyak yang tidak puas
dibanding yang puas. Ini menjadi salah satu faktor
kenapa terjadinya penurunan absensi dari tahun ke
tahun.

Dari permasalahan kurangnya motivasi dan
disiplin kerja akan berpengaruh pada para Kinerja
pegawainya dimana kinerja pegawai secara umum
adalah sebuah perwujudan kerja yang dilakukan
oleh pegawai yang biasanya digunakan sebagai
dasar atau acuan penilaian terhadap pegawai
didalam suatu perusahaan, Kinerja yang baik
merupakan suatu Langkah untuk menuju
tercapainya tujuan setiap perusahaan oleh karena
itu perlu adanya upaya peningkatan kinerja
pegawai dalam perusahaan

2. TINJAUAN PUSTAKA
Priansa, (2017:48)  “Kinerja  adalah
perwujudan dari kemampuan dalam bentuk nyata

atau merupakan hasil kerja yang dicapai pegawai
dalam mengemban tugas dan pekerjaan yag berasal
dari perusahaan”.

Menurut Widoyoko, (2017:54) “Kinerja
Karyawan merupakan suatu tindakan Yyang
dilakukan oleh karyawan atau individu itu sendiri
dengan tujuan untuk menyelesaikan tugas dan
tanggung jawab dalam kurun waktu tertentu dan
dapat diukur melalui kuantitas, jangka waktu,
tingkat kehadiran, kualitas,dan kerjasama”.

Sedangkan menurut Mangkunegara
(2015:70) mendefinisikan “Kinerja karyawan
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya”.

Dari pendapat para ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa “Kinerja adalah hasil dari suatu
proses yang mengacu dan diukur selama periode
waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau
kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya”.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri
seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk
melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.
Istilah motivasi (motivation) berasal dari perkataan
bahasa latin, yakni movere, yang berarti
“menggerakkan”. Motivasi merupakan hasil
sejumlah proses, yang bersifat internal, atau
eksternal bagi seseorang individu, yang
menyebabkan  timbulnya  entutiasme  dan
persistensi, dalam hal melaksanakan kegiatan-
kegiatan tertentu.

Menurut Sedarmayanti. (2017:154)
“Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan yang
mendorong seseorang untuk menjalankan suatu
tindakan atau tidak yang pada dasarnya ada pada
internal maupun eksternal, positif maupun negatif
sehingga dalam penggarahannya bergantung pada
ketangguhan pemimpin”.

Menurut Suwanto (2020:161) Motivasi
adalah “Seperangkat kekuatan baik yang berasal
dari dalam diri maupun dari luar diri seseorang
yang mendorong untuk memulai berperilaku kerja
sesuai dengan format, arah, intensitas dan jangka
waktu tertentu”.

Menurut Afandi (2018:23) “Motivasi adalah
keinginan yang timbul dari dalam diri seseorang
atau individual karena terinspirasi, tersemangati,
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dan terdorong untuk melakukan aktifitas dengan
keikhlasan, senang hati dan sungguh-sungguh
sehingga hasil dari aktifitas yang dilakukan
mendapat hasil yang baik dan berkualitas”.

Dari uraian para ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa “Motivasi adalah cara
mengarahkan daya dan potensi bawahan agar mau
bekerja sama secara produktif sehingga berhasil
mencapai dan mewujudkan tujuan  yang
ditentukan”.

Menurut Taufik akbar dan Slamet (2017),
disiplin kerja adalah kemampuan kerja seseorang
untuk secara teratur, tekun terus-menerus dan
bekerja sesuai dengan aturan-aturan berlaku
dengan tidak melanggar aturan-aturan yang sudah
ditetapkan.

Menurut Sutrisno (2016:85), Menyatakan.”
Di dalam kehidupan sehari-hari, dimanapun
manusia berada, dibutuhkan peraturan-peraturan
dan ketentua-ketentuan yang akan mengatur dn
membatasi setiap kegiatan dan perilakunya. Namun
peraturan-peraturan tersebut tidak aka nada artinya
bila tidak disertai dengn sanksi bagi para
pelanggangnya”.

Menurut Idris dan Sari (2019:77) * Disiplin
adalah metode yang dipakai oleh manajer sebagai
alat berintegrasi dengan pekerja sehigga mereka
siap untuk kemauan untuk mengikuti seluruh
aturan perusahaan dan norma yang berlaku.
Sebagai suatu dasar yang dikomunikasikan pada
pegawai untuk merubah sikap dan pandanhgan
pegawai untuk taat terhadap aturan yang telah ada
di perusahaan.

Dari uraian para ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa “Disiplin Kerja adalah suatu
alat yang digunakan para manajer untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka
bersedia untuk mengubah prilaku dan untuk
meningkatkan kesadaran juga kesediaan agar
mentaati peraturan dan norma sosial yang berlaku
di suatu perusahaan”.

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas
Valid adalah menunjukkan derajad
ketepatan antara data yang sesungguhnya
terjadi pada obyek dengan data yang dapat
dikumpulkan oleh peneliti.  Menurut

Sugiyono (2017:361) berpendapat valid
berarti terdapat kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang
sesungguhnya”.

2) Uji Reliabilitas

Menurut Syofian Siregar (2020:55)
“Reliabilitas adalah untuk mengetahui
sejauh  mana hasil pengukuran tetap
konsisten, jika dua atau lebih pengukuran
dilakukan terhadap gejala yang sama
dengan menggunakan alat ukur yang sama.”
Cara yang digunakan untuk menguji
realiabilitas kuesioner adalah dengan
menggunakan rumus Croanbatch alpha.

b. Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Uji normalitas ialah uji yang memiliki
tujuan yaitu agar dapat mengetahui varibel
penelitian berdistribusi normal atau tidak.
Dalam penelitian ini menggunakan analisis
grafik. Analisis grafik yang kredibel untuk
menguji normalitas data yaitu dengan
melihat histogram dan normal probability
plot. Kriteria pengambilan keputusan dalam
pengujian normalitas menggunakan

probability plot.

2) Uji multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk
mengetahui apakah ada korelasi di antara
variabel  bebas  (independen).  Jika
antarvariabel independen saling berkorelasi
maka variabel-variabel ini tidak ortogonal
sehingga tidak bisa diuji menggunakan
model regresi. Untuk mengetahui ada
tidaknya multikolinearitas di antara variabel
independen dapat dilihat dari nilai toleran
maupun varian inflation factor (VIF).
Kriteria pengambilan keputusan
penggunaan nilai toleran dan VIF tersebut.

3) Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi,
yaitu adanya korelasi antar anggota sampel.
Menurut Ghozali (2017:110) berpendapat
bahwa “uji autokorelasi bertujuan menguji
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C.

apakah dalam model regresi liner ada
korelasi antar kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode t-1”. Model regresi yang baik
adalah regresi yang bebas dari autokorelasi

4) Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  bertujuan
menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual suatu
pengamatan kepengamatan lain. Jika varian
dari residual suatu pengamatan
kepengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang
baik adalah yang homoskedastisitas
(Ghozali, 2017,139) atau tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Analisis Regrasi Linier

Menurut Sugiyono (2017:277)
berpendapat  “Regresi  linier  sederhana
digunakan untuk mengestimasi  besarnya

koefisien yang dihasilkan dari persamaan yang
bersifat linier satu variabel bebas untuk
digunakan sebagai alat prediksi besarnya
variabel tergantung”. Menurut  Sugiyono
(2017:277) berpendapat “analisis regresi
digunakan  untuk  melakukan  prediksi
bagaimana perubahan nilai variabel dependen
bila nilai variabel independen
dinaikan/diturunkan”.

Analisis Koefisien Determinasi

Uji  Koefisien  Determinasi  (R2)
merupakan angka guna menyatakan atau
digunakan guna mengetahui kontribusi atau
sumbangan yang diberikan sebuah variabel atau
lebih X (bebas) terhadap variabel Y (terikat).
Jadi koefisien determinasi adalah mengukur
seberapa jauh kemampuan. Variabel X
mempengaruhi variabel Y.

Uji Koefisien Korelasi

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan
untuk mengetahui tingkat hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen
baik secara parsial maupun simultan.

f.

Uji Hepotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk
menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya
diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono
(2017:213) berpendapat “hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah
penelitian biasanya disusun dalam bentuk
kalimat pertanyaan.”

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Uji Validitas
Tabel 4. 9
Hasil Up Validiess Mathvasi

| Ne Pernyatazn r hitusg ¥ tabel Kelerangan

i X101 0357 0214 Vahd

) X2 0830 0214 Vald
| X103 0,798 04 Vald
| 4 X1o4 0749 0214 Valid
| * X103 Q807 0214 Vahd
| & X106 0,749 0214 Vald
[ 7 Xt0 0679 0214 Valid
| & X108 0733 0214 Vald
| X109 04674 0214 Vahd
E XUi0 | a0 | 02 Valid
Somter Data Prcter Diclah deagen spas 24

Pada tabel 4.9 diatas maka dapat

disimpukan bahwa keseluruhan nilai r hitung
lebih besar dari r thel (0,214) dengan begitu,

dapat disimpulkan juga bahwa semua
pernyataan di indikator variabel Motivasi
adalah Valid
Tabel 4. 10
Haz=il Uji Vakidias Di=iplin Kerja

No Fernyataan r hitmng r tahel Keteramgan

1 Xl 0,853 0,214 Valid

2 X2 0,853 0,214 Watid

] e 0,253 0,214 Vadid

4 iy 0,731 0214 Wadid

5 X [FF-E] 214 Vatid

& X0 0ETI 0,214 Vahid

x0T 0,772 0,214 Vahd

i A 0ELT 0,214 Vahid

9 Xiog 0214 0214 Vahd

18 Xl 0, G00 0214 Wakid

Soenber. Dans prames diolak deigad spsa 26

Pada hasil uji validitas di tabel 4.10 bisa
disimpulkan bahwa keseluruhan hasil atau nilai
r hitung lebih besar dari r tabel (0,214). Dengan
begitu dapat dikatakan bahwa semua pernyataan
dari indikator variabel Disiplin Kerja adalah
Valid
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Tabel 4 11
Hasdl Ujk Validitas Kiserja Karyawan
Ne Persyataan r hitsay ¥ tabsel Kuterangun
1| Yer | o080 | o024 | Vaud
2 Yol 0,636 0,214 Vald
3 Y3 051 0l1a Vala
4 Y ), 738 0,214 Vald
. Yos 0872 0214 Vald
6 Yo ) 380 0,214 Vald
Yo 0,894 0214 Vabd
§ Yeoe 0501 0253 Vald
9 Y5 0357 0254 Velid
10 Y10 0,782 0214 Vahd

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, maka bisa di
simpulkan bahwa keseluruhan nilai r hitung
lebih besar daripdada r tabel (0.214). dengan
begitu bisa dijelaskan bahwa semua pernyataan
dalam indikator variabel kinerja karyawan
adalah Valid

. Uji Reliabilitas
Tabel 4. 12
Hasil Uji Reliabilitas Data Variabel Motivasi (X1)
Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Itema

900 10
Soenber: Data peumer Diclah degen spes 24

Uji reliabilitas di Tabel 4.12, terbukti
pada data dari variabel X1, yaitu motivasi, dapat
dianggap reliabel. Hal ini diperkuat pada nilai
Cronbach Alpha sebesar 0,900 untuk 10
pernyataan pada kuisioner motivasi. Karena
nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,600,
maka item kuisioner untuk variabel X1 motivasi
dapat dianggap reliabel

Tabel 4. 13
Hasil Uji Reliabilitas Data Variabel Disiplin Kerja (X2)
Reliabiliey Statistics
Cronbach’s
Alpha N of tems

947 10

Sumber: Data priwer Diolah dengan spsy 16

Pada dengan hasil uji reliabilitas di Tabel
4.13, terbukti bahwa data dari variabel X2, yaitu
Disiplin Kerja dapat dianggap reliabel. Data ini
mendasarkan pada nilai Cronbach Alpha
sebesar 0,947 untuk 10 pernyataan pada
kuisioner disiplin kerja. Dikarenakan nilai
Cronbach Alpha lebih tinggi dari besar dari 600,
maka item-item kuisioner untuk variabel X2
Disiplin Kerja dapat dianggap reliabel

Tabel 4. 14
Hasil Uji Reliabilitas Data Variabel Kinerja (Y)
Reliabilizy Staristics

Croabach's Alpha N of ltems

950 10

Summber Data premer Diclah desgan spes 22

Berdasarkan data uji reliabilitas pada
tabel 4.14 jika data pada variabel Y yaitu kinerja
terbukti reliabel. Karena dibuktikan dengan
nilai Cronbach Alpha > 0,600 dengan item
kuisioner pernyataan 10 pada kinerja apabila
Cronbach Alpha 0,950 > 0,600 maka
dinyatakan bahwa item kuisioner untuk varibael
Y kinerja reliabel.

. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Tabel 4, 15
Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov Smirnev Test

Sumber Daa primes (Diotah dengan spes 26)
One Sample Kolmagorar Smirney Tent

Un=mtandacded

Rusihal
N 60
Normm Patametem** Mawn 0000000
Sud Deviaton 672020076
feost Extreme Oifforonces Abzokne 089
Pomitwe 089
MNogatvo 069
Test Stanstic oes
Agymp Sy (2-taied) L200=¢

a Test dusrunion o Normal
b Calculsted from dats

¢ Lilbeftes Sepmaficance Correction
d. Thes s » lower bound of the true sgeeficance

Hasil dari pengujian pada tabel 4.15
menampilkan nilai signifikansi sebesar
0,200 yang lebih besar daripada nilai 0,05.
Berdasarkan ini, bisa disajikan bahwa
distribusi pada persamaan uji tersebut
adalah normal. Selain itu, distribusi yang
normal juga menunjukkan pola garis lurus
diagonal

[

sumkber: Opta primes IDioah dengen spss 26)
Gambar 4,2

P-Plot Uji Normalitas
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2)

3)

Gambar 4.2 yaitu grafik probability
plot, yang bisa dilihat bahwa data yang diuji
memiliki distribusi normal. Ini dapat dilihat
dari pola titik yang tersebar sekitar garis
diagonal pada grafik tersebut

Uji Multikolinearitas

Tabel & 16

s Ui Mdvibadinienbtan

CosMicients’

Pada tabel 4.16 diketahui nilai VIF
untuk variabel Motivasi (X1) dan variabel
Disiplin kerja (X2) adalah 3,863, yang < 10,
dan nilai Tolerance value untuk keduanya
adalah 0,259, yang > 0,10. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada masalah
multikolinieritas antara variabel motivasi
dan disiplin kerja dalam model regresi

Uji Heteroskedastisitas
Tabed 4. 17
Hanil Ugi Hoterskodaaticitay
Coefficienms*

2 Dapeccert Vernbde ats 253

Soamber Daty primes (Dioleh doeggan spwt 5

Pada hasil uji heterokedastisitas di
table 4.17 diketahui jika nilai signifikan
(Sig.) pada variabel motivasi (X1) sebesar
0,149 (0,149 > 0,05) serta nilai signifikan
(Sig.) variabel disiplin kerja (X2) 0,632
(0,632 > 0,05), maka dapat diketahui bahwa
tidak terjadi gejala heterokedastisitas

4)

R
Saam et o <

.,

Magetsns Theni ot oot
-~
i

Avpeteee P £md Feditrd

Sembues: Dats prmer {Drclad desgas spas 26)

Gambar 4. 3
Grafik Scanter Plov Uji Heteroskedastisitas

Ada hasil output terlampir, terlihat
bahwa titik-titik residual tersebar secara
acak di sekitar angka 0 tanpa membentuk
pola tertentu di atas atau di bawah garis nol.
di bawah garis nol. Ini menunjukkan bahwa
tidak ada indikasi adanya masalah
heteroskedastistas dalam model regresi

Uji Regresi
Tabel 418

Hasil Uji Regresi Limier Sedechana
Motivasi (X1) Terbadup Kinerfs Karyawan (Y)

MOTIVAYY 43 o 4o 199 0o

& Dwpetdard Virutss KINEDFUA

Sanive Data prases (Thalad deegen ipas 2

Nilai  konstanta sebesar 17,812
menyajikan nilai dependen () ketika nilai
variabel independen (X1) sama dengan 0.
Dengan Kkata lain, jika nilai X1 (motivasi)
tidak berubah, nilai Y (kinerja) diperkirakan
sebesar 17,812

Koefisien regresi untuk variabel X1
(motivasi) ialah 0,553. Berikut berarti
bahwa pada setiap variabel X1 (motivasi)
meningkat satu satuan, dan nilai konstanta
yang tetap, maka nilai Y (kinerja karyawan)
akan meningkat sebesar 0,553 satuan

Tabel 419
Hasdh Ups Regresl Limier Sederhana
Dissphin Kerfa (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (V)
Conflicknts*

s b i
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Nilai konstanta sebesar 14,797 yang
dapat diartikan tidak terjadinya perubahan
variabel independent (X1) maka nilai
dependen (Y) sebesar 14,797

Nilai koefisien regresi variabel X2
(disiplin kerja) adalah 0,600. Artinya, jika
konstanta tetap dan tidak ada perubahan
pada variabel X2 (disiplin kerja), setiap
perubahan sebesar 1 unit pada variabel X2
(disiplin ~ kerja) akan  menyebabkan
perubahan pada Y (kinerja karyawan)
sebesar 0,600

Tatel 4. 20

Hasil Ui Regresi Linisr Bergauids

Caellicionty

NETUA
» Deponsent Vinshie KDGERIA

Sunber Dutn gty (Dhikst) denan apes 26

Nilai konstanta a menunjukan nilai
16,164 artinya, kinerja karyawan ()
walaupun tanpa adanya dipengaruhi
motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) sudah
mempunyai pengaruh 16,164

Nilai koefisien variabel motivasi (X1)
adalah 0,255 bernilai positif. sehingga jika
motivasi mengalami kenaikan 1 nilai, maka
kinerja karyawan akan meningkat 0,255

Nilai koefisin variable disiplin kerja
(X2) adalah 0,764 bernilai positif. Sehingga
jika disiplin kerja mengalami kenaikan 1
nilai, maka kinerja karyawan akan
meningkat 0,764

5) Koefisien Korelasi

Tabel 4, 22
Hasil Uji Koefisien korelasi Motivasi (X1) terhadap
Kinerja Karvawan (Y)

Correlations

S KINERIA
MOTTVAST | Puarsn Coonatinm 1 a6
Sz (2-zailed) 000
60 &
KINERJA Prarmn Convalalinn 4617
Sug. (2 ouledd D02
N &0
44 Comelatice is sigzeficars ot the .01 Jevel (1-tailed).

Sumber. Dala primer (Diclah dengan spes 26)

Bisa dikatakan jika nilai signifikansi
anatara motivasi (X1) dan kinerja karyawan
(YY) > 0,05 maka dikatakan variabel tersebut
berkolerasi. Dan dilihat dari pedoman
derajat pada nilai pearson coorelation dari
output diatas yaitu 0,461 berarti Tingkat
antar hubungan motivasi (X1) dan kinerja
(Y) termasuk tingkat Kkategori hubungan
sedang

Tabel 4. 23

Hasil Uji Koefisien kovelasi Disiplin kerja(X2) terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Correlations

DEIPLIN | Fearsim Correlaion
A Sig Q-tailed)

60 4
RDERIA Fearacn Cortulstion

Sig (Cualied (ot

o o0

*% Comslman i3 sgredicart of the 001 level (2-tuled)

Samber Data pramer (Diolad dengan spas 26)

Bisa dijabarkan bila nilai signifikansi
anatara disiplin kerja (X2) dengan kinerja
karyawan (YY) lebih dari 0,05 maka
dikatakan variabel tersebut berkolerasi.
Berdasarkan pedoman derajat pada nilai
korelasi Pearson dari output di atas, yaitu
0,592 berarti Tingkat antar hubungan
Disiplin  kerja (X2) dan Kinerja (Y)
termasuk Tingkat kategori hubungan
sedang.
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Tabed & 14

Hasil Uji Kosfisien kovedast Motivasi (X1) dan Dicphn kerya (X2)
Terhadag Kinerja Karyawan (Y)

Alodel Sumimary

sa3 S P Ly ¥ Ty

LSS R ]

& Predoiory (Comtany), DIETLOVKERIA  WOTIVAST

Samiser: Duts greaer (Daodek cengaes pon 24

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.24,
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,360. Nilai tersebut berada dalam interval
0,200 — 0,399, yang menunjukkan bahwa
kedua variabel memiliki tingkat hubungan
yang rendah.

6) Analisis Koefisien Determinasi
Tabel 4,25

Hasil Analisa Koefisien Determinasi Variabel Motivasi (X1)
Terhadap Varabel Kinerja (Y)
Model Sumsmary
\dpested R Sul Enves of e
P Sqouee quare Estreare
1 (10 3 1w bS[0
"2 Fredicon (Coostant), SSOTIVAS]

Samber: Data prner (Doclad desipan spas 16)

Data hasil di tabel 4.25 nilai
koefisiensi  korelasi yairu R Square
menghasilkan nilai 0,461 dimana variabel
motivasi (X1) memiliki pengaruh pada
variabel yinerja (Y) sebesar 21,3% dan
sisanya 88,7% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lainnya.

Tabel 4. 20

Hasil Analsa Koefisien Determinasi Varnabel Disiplin Kerja (X2)
Terbadap Varisbel Kinerga (V)

Model Semmary

Sumber Duta prmer (Diclab dengan spas 26

Data hasil pada tabel 4.26 nilai
koefisiensi  korelasi yairu R Square
menghasilkan nilai 0,592 yang artinya
Variabel Disiplin Kerja (X2) memiliki
pengaruh terhadap variabel Kkinerja (Y)
sebesar 35,1%. dan sisanya 64,9%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain

7)

Fabel £.27

Havil Analica Kosfivien Determanaa Mativasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2)
Terkadap Variabel Kiserja (V)

Moded Summan
i il CO O T E 13 TeAoR
. Fredectoes (Constud), Dhigion Rapa, ddetams

Sumaber: D prozser (Diclet deapaa pa )

Data hasil pada tabel 4.27 nilai
koefisiensi determinasi yaitu R Square
menghasilkan nilai 0,360 yang artinya
variabel Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja
(X2) memiliki pengaruh pada variabel
Kinerja () sebesar 36%. Dan sisanya 64%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya.

Uji Hipotesis

Haail Ui Hapotes
Mativas (X1) Terhadag Kinerjx Karsawan (Y)
Croallichon'

free=——y (]
MOTIVA
"\ Dvpencent 1 musbie. BERIN

Dari  hasil uji t (parsial)
menunjukan bahwa nilai signifikansi
Motivasi (X1) terhadap kinerja karyawan
(YY) ialah 0,000 < 0.05 dan nilai t hitung
3,959 > t tabel 2,001 yang artinya terdapat
pengaruh signifikan terhadap motivasi
(X1) dan kinerja karyawan (Y)

Tabeld 29
Hasd L}l Hipotech
Douphan Kerga (X2) Tertodap Kiseris Karyawsa (Y)
Contiichmiy

Dari

hasil uji t (parsial)
menunjukan bahwa nilai signifikansi
disiplin kerja (X2) pada kinerja karyawan
() adalah 0,000 < 0.05 dan nilai t hitung
5598 > t tabel 2,001 yang Artinya,
terdapat pengaruh yang signifikan antara
Disiplin Kerja (X2) dan kinerja karyawan
(Y).
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Tabel 4 30
Hail Ui F
ANOVA*

Dari  hasil uji f (simultan)
menunjukan bahwa nilai signifikansi
Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2)
pada kinerja karyawan (Y) adalah 0,000 <
0,05 dan nilai F hitung 16,027 > F tabel
3,16 vyang artinya terdapat pengaruh
Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2)
terhadap kinerja karyawan

5. KESIMPULAN

Kesimpulan dari masalah penelitian ini, atas
dasar temuan permasalahan yang benar terjadi
dilapangan.  Permasalahan  penelitian  yang
teridentifikasi dan terlampir pada BAB I. Yang
dimana tujuan dari penelitian ini adalah mencari
solusi atau pun jawaban atas rumusan masalah
yang diajukan dalam penelitian ini. Hasil dari
temuan ini membuktikan dan menyimpulkan untuk
menjawab persoalan tersebut secara singkat dan
menghasilkan ~ tiga  proses  dasar  untuk
meningkatkan Kkinerja karyawan. Yaitu :

a. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT.
Virtus Facility Service unit kerja Pondok
Indah Residences. Hal ini dapat dibuktikan
dari nilai regresi linier sederhana sebesar
0,553 X1, nilai koefisien korelasi sebesar
0,461, koefisien determinasi sebesar 21,3%
dan nilai t hitung 3,959 > t tabel 2,001 dengan
signifikan 0,000 < 0,05.

b. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT.
Virtus Facility Service unit kerja Pondok
Indah Residences. Hal ini dapat dibuktikan
dari nilai regresi linier sederhana sebesar
0,600 X1, nilai koefisien korelasi sebesar
0,592, koefisien determinasi sebesar 35,1%
dan nilai t hitung 5,598 > t tabel 2,001 dengan
signifikan 0,000 < 0,05.

c. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
secara bersama-sama antara motivasi dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT.

Virtus Facility Service unit kerja Pondok
Indah Residences. Hal ini dapat dibuktikan
dari nilai regresi linier berganda yaitu Y =
16,164 + 0,255X1 + 0,764X2, nilai koefisien
korelasi sebesar 0,600, koefisien determinasi
sebesar 36% dan F hitung sebesar 16,027 > F
tabel 3,16 dengan signifikan 0,000 > 0,05.
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